BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan, dan ditemukan
pengetahuan, teori, tindakan dan produk tertentu sehingga dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mangantisipasi masalah dalam kehidupan
masyarakat.*®
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penelitian
kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang
bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui
pengumpulan data sedalam-dalamnya.*

Penelitian kualitatif mengungkap situasi sosial tertentu dengan
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan
teknik pengumpulan dan analisis yang relevan, diperoleh dari situasi yang alami.
Dengan demikian penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya mendeskripsikan
data tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data yang dipersyaratkan
kualitatif.*> Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian Deskriptif dengan
pendekatan Kualitatif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekretariat HMI Cabang Pekanbaru JI. Paus
Gg. HMI, dilaksanakan pada bulan Oktober hingga bulan November 2017.

C. Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan
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pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada.*
Pada penelitian ini sumber data yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Data Primer pada penelitian ini bersumber dari Pengurus KOHATI
Cabang Pekanbaru dan Pengurus KOHATI Komisariat se-lingkungan Cabang
Pekanbaru yang didapatkan melalui kegiatan wawancara.
2. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder pada penelitian ini didapatkan dari dokumen arsip
KOHATI Cabang Pekanbaru, buku-buku yang berkaitan dengan judul
penelitian, serta dokumen-dokumen lain yang bisa dijadikan data pendukung
pada penelitian ini.
D. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi secara akurat
yang mengetahui permasalahan yang diteliti. Informan dalam penelitian ini dipilih
menggunakan metode purposive sampling. Teknik purposive sampling ini adalah
menentukan kriteria dimana kriteria harus mendukung tujuan riset.* Dalam
penelitian ini tujuan riset adalah untuk mengetahui bagaimana model komunikasi
Interaksional Korps Hmi Wati (KOHATI) Cabang Pekanbaru dalam membina
sikap toleran antar kader.

Adapun informan dalam penelitian ini adalah mereka yang memiliki
kedalaman informasi mengenai Korps Hmi Wati (KOHATI) Cabang Pekanbaru
dalam membina sikap toleran antar kader. Berdasarkan pertimbangan diatas, maka
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Pengurus dan anggota Kohati
se lingkungan Cabang Pekanbaru. Sedangkan sumber sekundernya berasal dari
bukti-bukti historis yang berasal dari arsip Kohati Cabang Pekanbaru serta buku-

buku yang dapat menunjang data primer.

% Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya 2004).

*" Rahmad Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana 2010), hal
158



26

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting
demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara
mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Jenis sumber
data adalah mengenai dari mana data diperoleh. Apakah data diperoleh dari
sumber langsung (data primer) atau data diperoleh dari sumber tidak langsung
(data sekunder).

Metode Pengumpulan Data merupakan teknik atau cara yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat
diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes,
dokumentasi dan sebagainya. Sedangkan Instrumen Pengumpul Data merupakan
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Karena berupa alat, maka
instrumen dapat berupa lembar cek list, kuesioner Z(angket terbuka / tertutup),
pedoman wawancara, camera photo dan lainnya.*®

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data
maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data.

Wawancara pada penelitian sampel besar biasanya hanya dilakukan
sebagai studi pendahuluan karena tidak mungkin menggunakan
wawancara pada 1000 responden, sedangkan pada sampel kecil teknik
wawancara dapat diterapkan sebagai teknik pengumpul data (umumnya
penelitian kualitatif)

Wawancara terbagi atas wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur.

1. Wawancara terstruktur artinya peneliti telah mengetahui dengan pasti

apa informasi yang ingin digali dari responden sehingga daftar

pertanyaannya sudah dibuat secara sistematis. Peneliti juga dapat
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menggunakan alat bantu tape recorder, kamera photo, dan material lain
yang dapat membantu kelancaran wawancara.

2. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas, yaitu peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang
akan diajukan secara spesifik, dan hanya memuat poin-poin penting
masalah yang ingin digali dari responden.*®

b. Observasi

Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket)
namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang
terjadi (situasi, kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan
untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar.™

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. Pengamatan
disebut observer. Metode observasi merupakan metode pengumpul data
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki. Observasi dilakukan menurut prosedur dan
aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan hasil
observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah.™

C. Dokumentasi

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
obsevasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas
hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan /
menggunakan studi dokumen ini dalam metode penelitian kualitatifnya hal
senada diungkapkan Bogdan (seperti dikutip Sugiyono) “in most tradition

of qualitative research, the phrase personal document is used broadly lo

9 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi (Bandung: Alfabeta
2015) hal. 83

>0 Ibid

*! Supardi, M.d, Metodologi Penelitian (Mataram : Yayasan Cerdas Press 2006)



28

refer to any first person narrative produce by an individual which
describes his or her own actions, experience, and beliefs >

F. Validitas Data

Validasi instrumen penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian
kuantitatif, keduanya adalah sangat penting mengingat bahwa alat pengumpul data
yang digunakan untuk menghimpun informasi penelitian tersebut agar mampu
memperoleh data yang akurat, diperlukan validasi atau verifikasi. Validasi
instrumen atau alat bantu dimaksudkan sebagai upaya peneliti untuk memperoleh
keabsahan data hasil penelitian. Keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji validitas (credibality), reliabilitas (dependability), dan obyektivitas
(confirmability).

Uji validitas terkait dengan derajat kepercayaan data atau ketepatan data.
Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan triangulasi data hasil
penelitian, yaitu dikonsultasikan kembali data yang telah dianalisis kepada

informan, kepada pembimbing dan kepada expert opinion/practisioner.>®

G. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik analisisi data kualitatif
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini
berlangsung terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data
benar-benar terkumpul.
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif.
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak

perlu diartikan sebagai kuantifikasi data.
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2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data
kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif
(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data
kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat

digunakan untuk mengambil tindakan.>*
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